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Abstrak−Ketidakpastian global yang dipicu oleh pandemi COVID-19 telah menyebabkan gangguan signifikan terhadap stabilitas 

ekonomi, khususnya dalam sektor-sektor vital seperti infrastruktur, utilitas, dan transportasi. Data menunjukkan bahwa sektor-

sektor ini mengalami penurunan pendapatan yang substansial masing-masing 87,9%, 90,90%, dan 90,34%. Penurunan tajam ini 

tidak hanya menyoroti kerentanan sektor bisnis terhadap guncangan eksternal tetapi juga menggarisbawahi pentingnya ketahanan 

perusahaan dalam menanggapi krisis. Dalam situasi tekanan tinggi seperti itu, akses ke pembiayaan eksternal menjadi penting untuk 

mempertahankan operasi perusahaan. Namun, keputusan investor untuk memberikan modal sangat bergantung pada kualitas dan 

kredibilitas informasi keuangan yang diungkapkan oleh perusahaan. Laporan keuangan yang diaudit berfungsi sebagai instrumen 

utama untuk membangun kepercayaan investor, karena mencerminkan transparansi dan akuntabilitas manajerial. Selanjutnya, 

dalam konteks ini, audit berperan penting untuk memastikan kredibilitas informasi keuangan serta ketepatwaktuan laporan 

keuangan yang menjadi cerminan responsivitas dan akuntabilitas perusahaan guna menjaga ketahanan perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) menganalisis hubungan antara karakteristik audit dan ketepatan waktu pelaporan keuangan, dan (2) memberikan 

bukti empiris mengenai dampak ketepatan waktu pelaporan yang diaudit terhadap ketahanan perusahaan selama periode 

ketidakpastian global. Metode penelitian kuantitatif digunakan, dengan memanfaatkan data laporan keuangan dari perusahaan-

perusahaan di sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi untuk tahun 2020 hingga 2023. Data tersebut diolah menggunakan SPSS 

26. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa reputasi auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Sementara itu, lokasi audit, rotasi auditor, dan biaya audit ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

Lebih lanjut, pelaporan keuangan yang tepat waktu terbukti menjadi faktor kunci dalam membantu perusahaan menavigasi 

ketidakpastian ekonomi dan mempertahankan ketahanan di tengah gangguan global yang sedang berlangsung. 

Kata Kunci: Ketidakpastian Global; Ketahanan Perusahaan; Ketepatwaktuan; Karakteristik Audit; Indonesia 

Abstract−Global uncertainty triggered by the COVID-19 pandemic has caused significant disruptions to economic stability, 

particularly within vital sectors such as infrastructure, utilities, and transportation. Data indicate that these sectors experienced 

substantial revenue declines—87.9%, 90.90%, and 90.34%, respectively. These sharp decreases not only highlight the vulnerability 

of business sectors to external shocks but also underscore the importance of corporate resilience in responding to crises. Under 

such high-pressure circumstances, access to external financing becomes crucial for maintaining company operations. However, 

investors’ decisions to provide capital largely depend on the quality and credibility of the financial information disclosed by 

companies. Audited financial statements serve as a primary instrument for building investor trust, as they reflect managerial 

transparency and accountability. Furthermore, in this context, auditing plays a vital role in ensuring the credibility of financial 

information and the timeliness of financial reporting, which reflects a company’s responsiveness and accountability in maintaining 

resilience. This study aims to: (1) analyze the relationship between audit characteristics and the timeliness of financial reporting, and 

(2) provide empirical evidence regarding the impact of timely audited reporting on corporate resilience during periods of global 

uncertainty. A quantitative research method was employed, utilizing financial statement data from companies in the infrastructure, 

utilities, and transportation sectors for the years 2020 to 2023. The data were processed using SPSS 26. The findings reveal that 

auditor reputation has a significant effect on financial reporting timeliness. Meanwhile, audit location, auditor rotation, and audit 

fees were found to have no significant effect. Furthermore, timely financial reporting is proven to be a key factor in helping 

companies navigate economic uncertainty and maintain resilience amid ongoing global disruptions. 

Keywords: Global Uncertainty; Corporate Resilience; Timeliness; Audit Characteristics; Indonesia 

1. PENDAHULUAN 

Berawal dari adanya pandemi covid-19 menimbulkan tantangan ekonomi dan kesehatan di seluruh negara (Yeboah & 

Yaya, 2023), tak terkecuali Indonesia. Untuk mengantisipasi penyebaran virus tersebut, pemerintah daerah maupun 

pemerintah pusat mengeluarkan kebijakan luar biasa agar seluruh pekerjaan dapat dilakukan dari rumah (work from 

home). Oleh karena itu, dengan menurunnya aktivitas manusia ini berbanding lurus terhadap penurunan pendapatan 

perusahaan, terkhususnya pada sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi (Sari & Hardiyanti, 2023).  

Penurunan pendapataan secara lebih jelas disebabkan karena terganggunya rantai pasokan, tenaga kerja, 

penjualan produk, serta anjloknya nilai saham (Bahari, 2023). Data menunjukkan bahwa sektor-sektor ini 

mengalami penurunan pendapatan yang substansial masing-masing 87,9%, 90,90%, dan 90,34% (Salam et.al., 2024). 

Terjadinya penurunan pendapatan inilah tentunya perusahaan memerlukan suntikan dana dari investor guna 

menambah modal perusahaan untuk tetap mempertahankan aktivitas perusahaan di masa depan dikarenakan adanya 

ketidakstabilan harga saham. Dalam kondisi tersebut, kebutuhan perusahaan akan pendanaan eksternal meningkat, 
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terutama dari para investor. Namun, keputusan investasi sangat dipengaruhi oleh sejauh mana laporan keuangan yang 

disajikan perusahaan dapat dipercaya dan relevan dalam pengambilan Keputusan. Laporan keuangan yang telah diaudit 

oleh auditor independen berfungsi sebagai alat utama bagi investor untuk menilai kesehatan dan transparansi 

Perusahaan (Sanjay, 2024). Kuncinya, ketepatwaktuan pelaporan keuangan hasil audit menjadi indikator penting atas 

kredibilitas dan akuntabilitas perusahaan. laporan keuangan yang tepat waktu dan telah diaudit menjadi salah satu 

instrumen kunci untuk menilai kesehatan dan prospek perusahaan. Investor sangat bergantung pada laporan keuangan 

untuk menentukan kelayakan investasi, terlebih dalam situasi penuh ketidakpastian. Namun, tepat waktu saja tidak 

cukup laporan tersebut harus andal dan diverifikasi oleh auditor independen yang kredibel. Oleh karena itu, untuk 

menambah modal inilah perusahaan dituntut untuk mempublikasikan laporan keuangannya pada pasar modal atau BEI 

(Bursa Efek Indonesia). Laporan keuangan ini menjadi alat yang digunakan oleh perusahaan untuk menarik perhatian 

investor, selain itu investor menggunakan laporan keuangan ini guna mengevaluasi kinerja perusahaan secara 

menyeluruh (Semba & Wu, 2023). Laporan keuangan yang dipublikasikan pada pasar modal tersebut harus di audit 

untuk memastikan kewajarannya dan wajib dipublikasikan paling lambat empat bulan setelah tutup buku. 

Namun, untuk memenuhi kewajiban dan sumber pendanaan perusahaan tersebut, auditor selaku pihak yang 

memeriksa laporan keuangan perusahaan seringkali mengalami keterbatasan akses fisik serta mobilitas guna 

menyelesaikan proses auditnya sehingga hingga tekanan operasional di sisi auditor maupun klien berpotensi menunda 

proses penyelesaian audit. Selama masa pandemi, auditor biasanya melakukan audit jarak jauh sebagai alternatif untuk 

melakukan proses auditnya. Lebih lanjut, saat semakin longgarnya regulasi PSBB lokal di Indonesia dinilai bahwa 

keterjangkauan lokasi antara KAP dengan perusahaan pusat yang diaudit memiliki korelasi yang positif (Bazrafshan 

& Dehghani Madise, 2022). Hal tersebut dikarenakan secara teoritis, kantor KAP yang memiliki jarak terjangkau 

dengan pusat kantor tersebut akan memiliki akses informasi yang lebih komprehensif mengenai aktivitas perusahaan, 

tujuan, serta reputasi perusahaan tersebut. 

Selain itu, reputasi audit juga menjadi hal yang krusial untuk diperhatikan (Alharasis et al., 2023; Mnif & Cherif, 

2023). Reputasi audit diartikan sebagai tanggungjawab auditor dalam menjaga kepercayaan masyarakat dan klien serta 

menjaga citra auditor dan KAP dengan mengeluarkan opini audit yang sesuai dengan kondisi atau keadaan yang 

sebenarnya (Salehi et.al., 2022). Reputasi audit berhubungan erat dengan rotasi auditor (Cowle et.al., 2022), yakni 

dengan adanya pergantian auditor atau perputaran auditor akan meningkatkan kepercayaan masyarakat karena dengan 

adanya perputaran audit dinilai bahwa auditor memiliki independesi untuk menambah kredibilitas audit (Ahmed et al., 

2022; Azizkhani et al., 2023; Saleh Aly et al., 2023; Xiao et al., 2023). Meskipun demikian, pada kondisi perekonomian 

yang tidak menentu ini berdampak pada rendahnya fee audit yang diterima oleh auditor (Al-Qadasi et al., 2023; Harjoto 

& Laksmana, 2023). Oleh karena itu, faktor-faktor tersebutlah yang dinilai memiliki tantangan tersendiri untuk 

mencapai ketepatwaktuan dalam menyampaikan laporan auditan. Ketepatwaktuan pelaporan keuangan menjadi salah 

satu indikator ketahanan organisasi karena laporan yang cepat dan akurat memungkinkan manajemen serta investor 

merespons perubahan lingkungan secara adaptif. Dengan demikian, ketepatwaktuan tidak hanya berdimensi pelaporan 

tetapi juga strategis sebagai bentuk organizational resilience. 

Berbagai studi sebelumnya telah meneliti faktor-faktor mengenai ketepatwaktuan laporan keuangan, namun 

masih terdapat beberapa research gap yang belum diteliti yakni (1) kurangnya studi yang mengaitkan karakteristik 

audit sebagai determinan ketahanan Perusahaan dalam konteks ketidakpastian global; (2) minimnya riset yang 

membahas efek simultan dari berbagai karakteristik audit terhadap ketepatwaktuan dalam sektor-sektor vital; serta (3) 

belum banyak peneliti lain yang menggunakan pendekatan ketahanan Perusahaan dengan mengaitkannya pada audit 

dan pelaporan keuangan secara strategis. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan keterbaharuan dalam beberapa 

aspek seperti: (1) penelitian ini menggunakan perspektif ketahanan perusahaan untuk menempatkan karakteristik audit 

tidak hanya sebagai fungsi pelaporan, tetapi juga sebagai mekanisme pertahanan di tengah krisis keuangan; (2) 

penelitian ini berfokus pada era ketidakpastian global yang memberi bobot praktik dan kebaruan penelitian yang kuat 

dikarenakan banyak studi masih berada pada konteks ekonomi yang stabil, (3) Menempatkan pendekatan resiliensi 

Perusahaan dalam audit sebagai sudut pandang baru yang menyinergikan aspek pelaporan, kepercayaan public, dan 

keberlanjutan keuangan. Studi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pemangku kepentingan, antara lain: (1) 

manajemen Perusahaan untuk mempertimbangkan pemilihan auditor dan negosiasi fee audit secara lebih strategis guna 

menjamin ketepatwaktuan laporan keuangan; (2) investor dan kreditur sebagai informasi tambahan dalam menilai 

risiko dan kredibilitas Perusahaan khususnya pada sektor yang rentan terhadap guncangan eksternal; (3) kantor akuntan 

public (KAP) sebagai bahan evaluasi terhadap strategi penugasan audit terutama dalam mengelola jarak dan portofolio 

klien; serta (4) regulator dalam merancang kebijakan rotasi audit atau insentif fee audit yang lebih adaptif di tengah 

krisis keuangan global. 

2. METODE PENELITIAN 

Sebelum membahas mengenai metode penelitian, kajian literatur dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

2.1 Teori Akuntansi Positif 

Teori akuntansi positif adalah teori yang menjelaskan mengenai kebijakan akuntansi sebagai suatu masalah bagi 

perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan serta untuk memprediksi kebijakan 
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akuntansi yang hendak dipilih oleh perusahaan dalam kondisi tertentu (Kejriwal, 2022)Pada awalnya teori yang 

digunakan dalam proses akuntansi adalah teori normatif. Apabila dibandingkan, teori normatif menjelaskan 

bagaimana sebuah praktek akuntansi harus dilakukan, sedangkan teori akuntansi positif berusaha menjelaskan 

bagaimana realita praktik-praktik akuntansi yang ada di masyarakat. Teori akuntansi positif menganut paham 

maksimisasi kemakmuran dan kepentingan pribadi individu (Zhafir & Subroto, 2024). 

2.2 Ketepatwaktuan Pelaporan Keuangan 

Lamanya proses penyelesaian audit dapat mempengaruhi keterlambatan audit dalam penyampaian laporan keuangan 

auditan kepada publik, yang pada gilirannya dapat berdampak negatif terhadap respon pasar audit (Wati, 2023) dan 

menyebabkan ketidakpastian dalam hal pengambilan keputusan ekonomi khususnya bagi pengguna laporan keuangan. 

2.3 Lokasi Audit 

Melalui percakapan informal dengan manajer, karyawan, pemasok, pelanggan, dan pesaing, auditor yang berada di 

lokasi yang sama dengan kantor pusat perusahaan secara teoritis dapat dengan mudah memperoleh informasi pribadi 

yang berharga tentang bisnis klien. Selain itu, lokasi audit yang terjangkau membuat auditor dapat lebih sering 

mengunjungi perusahaan yang mereka audit. Mereka lebih memahami kondisi pasar, praktik bisnis, dan peraturan 

lokal. Seperti yang dinyatakan oleh lokasi audit yang terjangkau secara alami memiliki peluang untuk 

mengembangkan hubungan interpersonal dengan eksekutif klien. Kesempatan ini merupakan sarana penting untuk 

berbagi informasi dan membantu auditor dalam menilai karakteristik dan motivasi klien mereka. (Haga & Ittonen, 

2024) menemukan bahwa perusahaan menyerahkan laporan audit lebih cepat ketika mereka menggunakan auditor 

lokal untuk mengaudit laporan keuangan mereka (19). 

H1: Lokasi audit berpengaruh terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan 

2.4 Reputasi Audit 

Reputasi auditor merupakan keadaan dimana auditor bertanggungjawab untuk tetap menjaga kepercayaan publik dan 

menjaga nama baik auditor sendiri serta KAP tempat auditor tersebut bekerja dengan mengeluarkan opini yang sesuai 

dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya (9). Reputasi auditor merupakan prestasi dan kepercayaan publik yang 

disandang auditor atas nama besar yang dimiliki auditor tersebut (Rini et al., 2024). Untuk mempertahankan usaha 

pada masa ketidakpastian ini tentunya perusahaan akan berusaha untuk menarik perhatian masyarakat dengan 

menggunakan KAP yang memiliki kredibiilitas tinggi untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan dengan dalih 

tidak akan terjadi keterlambatan dalam penyampaian laporan auditannya. 

H2: Reputasi auditor berpengaruh terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan 

2.5 Rotasi Audit 

Rotasi audit adalah pergantian akuntan publik dimana akuntan publik di Indonesia hanya dapat melakukan audit 

laporan keuangan perusahaan maksimal tiga tahun berturut-turut (Rafdi & Gruben, 2021). Rotasi audit ini dinilai dapat 

menyebabkan keterlambatan pelaporan keuangan karena kemungkinan bahwa auditor mengalami keterlambatan 

penerimaan surat tugas maupun belum memiliki informasi penuh mengenai perusahaan yang diauditnya (Ariani et al., 

2024). 

H3: Rotasi auditor berpengaruh terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan 

2.6 Fee Audit 

Fee audit merupakan fee yang diterima akuntan publik setelah melaksanakan jasa audit (Soepriyanto et al., 2025). 

Pada masa ketidakpastian ini terjadi penurunan biaya audit yang cukup signifikan sehingga akan mempengaruhi 

laporan auditan yang dihasilkan. Rendahnya fee audit yang diterima oleh auditor seringkali menimbulkan keraguan 

mengenai kemampuan dan kompetensi auditor dalam menerapkan standar teknik, standar professional, bahkan 

keterlambatan dalam melaporkan laporan auditan.Semakin besar biaya audit maka semakin cepat pula laporan auditan 

diserahkan kepada publik (Soepriyanto et al., 2025). 

H4: Fee Audit berpengaruh terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan 

2.7 Ketahanan Perusahaan 

Dengan adanya kebutuhan pendanaan perusahaan, ketepatwaktuan pelaporan keuangan menjadi masalah krusial yang 

harus dilakukan oleh perusahaan. Dengan semakin cepatnya laporan keuangan disampaikan kepada para pengguna, 

informasi yang terkandung didalamnya semakin bermanfaat, yang artinya para pemangku kepentingan akan dapat 

mengambil keputusan dengan lebih baik (Biehl et al., 2024). Ketepatwaktuan pelaporan keuangan ini dinilai 

berpengaruh positif terhadap ketahanan perusahaan. Ketahanan diartikan sebagai kemampuan menghadapi gangguan 

eksternal seperti bencana alam, krisis ekonomi, penyakit menular, dan lain-lain. Ketahanan perusahan seringkali 

didefinisikan dengan kemampuan perusahaan untuk dapat beradaptasi dan menyembuhkan diri dalam menghadapi 

kesulitan (Georgescu et al., 2024). Dengan kemampuan untuk bertahan tersebut diharapkan perusahaan akan lebih 

tangguh dan siap untuk menghadapi bencana yang tidak terduga dan mempercepat pemulihan keadaan perusahaan. 

H5: Ketepatwaktuan laporan keuangan berpengaruh terhadap ketahanan Perusahaan 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://doi.org/10.47065/ekuitas.v3i2.1167
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS)   

Vol 7, No 2, November 2025, Hal 637−644 
ISSN 2685-869X (media online) 
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas 
DOI 10.47065/ekuitas.v7i2.8467 

Copyright © 2025 the author, Page 640  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menjawab pertanyaan penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan infrastruktur, utilitas, dan transportasi tahun 2020-2023. Penelitian ini menggunakan 

perusahaan infastruktur, utilitas, dan transportasi, hal tersebut dikarenakan terjadi penurunan mobilitas masyarakat 

yang menyebabkan penurunan pendapatan perusahaan pada ketiga sektor tersebut (Mandavani et al., 2022; Salam et 

al., 2024). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria: (1) Perusahaan 

infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2023; (2) Perusahaan infrastruktur, 

utilitas, dan transportasi tahun 2020-2023 yang mempublikasikan laporan keuangan; (3) Laporan keuangan 

perusahaan infrastruktur, utilitas, dan transportasi tahun 2020-2023 yang telah diaudit; (4) Perusahaan infrastruktur, 

utilitas, dan transportasi yang yang mempublikasikan laporan tahunan dengan mata uang rupiah selama tahun 2020- 

2023; serta (5) Perusahaan infrastruktur, utilitas, dan transportasi pada tahun 2020-2023 yang menyajikan data 

lengkap. Selanjutnya, untuk pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan 

dengan mengumpulkan data yang berasal dari dokumen-dokumen yang sudah ada, yang mana sumber data dalam 

penelitian ini berasal dari website BEI. 

Tabel 1. Definisi operasional variabel dan pengukurannya 

No. 
Variabel 

Penelitian 

Jenis 

Variabel 
Kode Definisi Variabel Pengukuran 

1 
Ketahanan 

Perusahaan 
Dependen KEP 

Ketahanan perusahaan 

adalah kondisi dimana 

perusahaan harus 

beradaptasi dan 

menyembuhkan diri dari 

keadaan luar biasa yang 

berada diluar kendali. 

𝐾𝐸𝑃 = 
𝑅𝑖,𝑡 − 𝑅𝑖,𝑡−1 

𝑃𝑖,𝑡−1 

2 

Ketepatn waktu 

Laporan 

Keuangan 

Intervening KLK 

Ketepatwaktuan pelaporan 

keuangan diartikan sebagai 

rentang waktu 

Mengumumkan pada publik 

atas laporan keuangan 

tahunan yang telah diaudit 

sejak penutupan  buku  

sampai dengan pelaporan ke 

BEI. 

𝑇𝑒𝑝𝑎𝑡 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 = 1 

𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑇𝑒𝑝𝑎𝑡 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 = 0 

3 Lokasi audit Independen LOA 

Lokasi audit adalah 

keterjangkauan jarak antara 

kantor audit dengan 

perusahaan pusat yang 

diaudit. 

𝐾𝑎𝑛𝑡𝑜𝑟 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 
− 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 
< 100𝐾𝑀 = 1 

 

𝐾𝑎𝑛𝑡𝑜𝑟 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 
− 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 
> 100𝐾𝑀 = 0 

4 Reputasi audit Independen REP 

Reputasi auditor adalah 

kepercayaan publik atau 

masyarakat yang dipegang 

oleh auditor. 

𝐾𝐴𝑃 𝐵𝑖𝑔 4 = 1 

𝐾𝐴𝑃 𝑁𝑜𝑛 − 𝐵𝑖𝑔 4 = 0 

5 Rotasi audit Independen ROT 

Rotasi audit adalah 

perputaran auditor yang 

memberikan jasa audit ke 

sebuah perusahaan yang 

diatur oleh KAP untuk 

menjaga independensi 

auditor. 

𝑃𝑒𝑟𝑔𝑎𝑛𝑡𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡𝑜𝑟 = 1 

𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑎𝑑𝑎 

𝑝𝑒𝑟𝑔𝑎𝑛𝑡𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡𝑜𝑟 = 0 

6 Fee Audit Independen FEE 

Fee audit adalah besaran 

harga yang diberikan 

kepada auditor atas jasa 

yang telah dilakukan. 

𝐹𝐸𝐸 = 𝐿𝑛 (𝐹𝑒𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡) 

7 
Umur 

Perusahaan 
Kontrol UMP 

Umur perusahaan 

mencerminkan kondisi 

perusahaan yang tetap 

bertahan yang menjadi bukti  

bahwa  perusahaan 

dapat bersaing. 

𝑈𝑀𝑃 

= 𝐿𝑛(𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐼𝑃𝑂 

− 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖𝑎𝑛 

𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 
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No. 
Variabel 

Penelitian 

Jenis 

Variabel 
Kode Definisi Variabel Pengukuran 

8 
Ukuran 

Perusahaan 
Kontrol UKP 

Ukuran perusahaan adalah 

suatu skala dimana 

perusahaan diklasifikasikan 

besar atau kecilnya 

berdasarkan total aktiva, 

nilai pasar saham, dan lain-

lain. 

𝑈𝐾𝑃 = 𝐿𝑛(𝐴𝑠𝑒𝑡) 

9 Leverage Kontrol LEV 

Leverage adalah 

kemampuan perusahaan 

untuk menggunakan aset 

atau dana dengan tujuan 

untuk mendaya laba. 

𝐿𝐸𝑉 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Tabel 2. Nagelkerke R Square 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 89.435 0.167 0.240 

Berdasarkan Tabel 2, Negelkerke R Square menyatakan nilai sebesar 0,240 yang diartikan bahwa kemampuan 

variabel independent yakni lokasi audit, reputasi audit, rotasi audit, dan fee audit dengan umur perusahaan, ukuran 

perusahaan, dan leverage dalam menjelaskan variabel dependen yakni ketepatwaktuan pelaporan keuangan sebesar 

24,00%. Sedangkan, sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar dari model penelitian ini yaitu sebesar 76,00%. 

Tabel 3. Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-Square Df Sig. 

1 7.907 8 0.443 

Merujuk pada Tabel 3, hosmer dan lemeshow test diperoleh nilai chi-square sebesar 7,907 dengan tingkat 

signifikansi 0,443. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,443 > 0,05, maka H0 diterima. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara model dengan data sehingga model regresi dalam 

penelitian ini layak dan mampu memprediksi nilai observasinya. 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Logistik 

Variabel B S.E Wald df Sig Exp(B) 

LOA 1.049 .968 1.173 1 .279 2.853 

REP -2.552 .889 8.249 1 .004 0.078 

ROT -.919 .543 2.866 1 .090 0,277083 

FEE -.016 .286 .003 1 .955 0,683333 

UMP .049 .029 2.872 1 .090 1.050 

UKP .508 .275 3.414 1 .065 1.662 

LEV .412 .206 4.005 1 .045 1.510 

Constant -12.892 7.329 3.094 1 .079 0.000 

Dari Tabel 4 diperoleh hasil bahwa variabel lokasi audit memiliki nilai signifikansi sebesar 0,279 > 0,05 yang 

artinya bahwa lokasi audit tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan. Reputasi auditor 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05; berarti bahwa reputasi auditor berpengaruh terhadap 

ketepatwaktuan laporan keuangan. Kemudian, variabel rotasi audit bernilai 0,090 > 0,05; dimaksudkan berarti rotasi 

auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan. Terakhir, variabel fee audit tidak berpengaruh 

terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,955 > 0,05. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) .023 .029   .799 .427 

KLK -.087 .034 -.266 -2.573 .012 

Dependent Variable: KEP 

Berdasarkan pada Tabel 5, uji regresi linier berganda yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://doi.org/10.47065/ekuitas.v3i2.1167
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS)   

Vol 7, No 2, November 2025, Hal 637−644 
ISSN 2685-869X (media online) 
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas 
DOI 10.47065/ekuitas.v7i2.8467 

Copyright © 2025 the author, Page 642  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

ketepatwaktuan laporan keuangan berpengaruh terhadap ketahanan perusahaan dengan nilai signifikansi pengujian 

bernilai 0,012 < 0,05. 

3.2 Pembahasan 

Lokasi audit tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan karena kemajuan teknologi telah 

memungkinkan proses audit dilakukan secara efisien tanpa batasan geografis. Saat ini, banyak perusahaan 

menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis cloud serta platform digital untuk berbagi data dan berkomunikasi 

dengan auditor yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rajagopal, 2025. Hal ini memungkinkan auditor 

tetap dapat menjalankan tugasnya dengan lancar, meskipun perusahaan berada di lokasi yang jauh dari kantor auditor. 

Selain itu, regulasi dari otoritas seperti OJK menetapkan batas waktu pelaporan keuangan yang bersifat nasional dan 

berlaku seragam bagi semua perusahaan, sehingga lokasi tidak menjadi faktor pembeda. Faktor yang lebih 

menentukan ketepatwaktuan laporan keuangan justru berasal dari dalam perusahaan itu sendiri, seperti kompleksitas 

laporan keuangan, kinerja keuangan, kualitas manajemen, dan pengalaman auditor (Anggraini et al., 2024). Di sisi 

lain, banyak Kantor Akuntan Publik (KAP) besar memiliki jaringan kantor cabang di berbagai wilayah, atau 

menggunakan tim audit yang dapat bekerja secara mobile maupun daring. Dengan demikian, hambatan geografis 

dapat diminimalkan. Temuan beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung bahwa lokasi audit tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ketepatwaktuan, karena faktor internal dan efisiensi proses audit jauh lebih berperan 

dalam menentukan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan, sejalan dengan penelitina 

yang dilakukan oleh Umar et al (2022) karena auditor yang memiliki reputasi baik cenderung menjaga kualitas dan 

efisiensi dalam pelaksanaan audit. Hal ini sejalan dengan teori sinyal bahwa auditor bereputasi tinggi memberikan 

sinyal kualitas dan krebilitas laporan keuangan kepada pasar. Auditor dengan reputasi tinggi, seperti Kantor Akuntan 

Publik (KAP) yang termasuk dalam kategori Big Four atau KAP ternama nasional, umumnya memiliki sumber daya 

yang lebih memadai, tim audit yang berpengalaman, serta standar kerja yang tinggi. Hal ini memungkinkan mereka 

untuk menyelesaikan audit secara lebih cepat dan tepat waktu tanpa mengorbankan kualitas pemeriksaan. Selain itu, 

perusahaan yang menggunakan auditor bereputasi baik juga biasanya ingin menjaga kredibilitas di mata investor dan 

pemangku kepentingan lainnya, sehingga lebih terdorong untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. 

Reputasi auditor juga menjadi bentuk sinyal (signal) positif kepada pasar bahwa laporan keuangan telah diaudit secara 

profesional dan bebas dari kesalahan material yang disengaja. Dengan demikian, semakin tinggi reputasi auditor, 

semakin besar kemungkinannya laporan keuangan perusahaan dilaporkan secara tepat waktu. Penelitian empiris juga 

menunjukkan bahwa perusahaan yang diaudit oleh auditor bereputasi tinggi cenderung memiliki audit delay yang 

lebih pendek dibandingkan dengan yang menggunakan auditor kurang dikenal. 

Rotasi audit tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan karena proses audit pada 

dasarnya mengikuti standar dan jadwal yang telah ditetapkan oleh regulasi, terlepas dari siapa auditor yang 

melaksanakannya yang sejalan dengan penelitian Wicaksono, et al (2023). Sesuai dengan teori kontinuitas audit dan 

standar prosedur baku, yang mana walaupun auditor baru melakukan penyesuaian awal, prosedur audit yang baku dan 

sistem pelaporan perusahaan yang tertata meminimalkan kemungkinan keterlambatan, karena auditor tetap mengikuti 

standar yang telah ditetapkan. Jadi, meskipun rotasi auditor dapat menyebabkan adanya penyesuaian awal antara 

auditor baru dengan klien, hal ini umumnya tidak berdampak besar terhadap waktu penyelesaian audit karena auditor 

baru tetap harus mengikuti prosedur audit yang baku dan efisien (Wicaksono et al., 2023). Selain itu, perusahaan yang 

memiliki sistem pelaporan keuangan yang tertata dengan baik dapat memfasilitasi proses transisi auditor dengan 

lancar, sehingga tidak menyebabkan keterlambatan dalam penyampaian laporan. Dalam praktiknya, auditor yang 

menggantikan auditor sebelumnya biasanya sudah memiliki pengalaman profesional yang cukup serta memperoleh 

dokumentasi audit sebelumnya yang memadai sebagai bahan perbandingan dan dasar pelaksanaan audit. Oleh karena 

itu, meskipun rotasi audit dilakukan secara berkala sesuai regulasi, hal ini tidak selalu berdampak pada ketepatwaktuan 

pelaporan keuangan. Beberapa studi empiris juga menemukan bahwa rotasi auditor tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan karena kualitas dan efisiensi kerja auditor lebih bergantung pada 

kompetensi profesional daripada lamanya hubungan kerja dengan klien. 

Fee audit tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan, yang mendukung penelitian 

Quntari (2023), karena besarnya imbalan jasa audit tidak secara langsung menentukan seberapa cepat laporan 

keuangan dapat diselesaikan (Soepriyanto et al., 2025). Sejalan dengan teori audit independence and professionalism, 

yang menegaskan bahwa auditor wajib menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu sesuai standar tanpa dipengaruhi 

besarnya kompensasi. Ketepatwaktuan lebih bergantung pada faktor seperti kualitas sistem pelaporan internal 

perusahaan, kompleksitas entitas yang diaudit, serta kompetensi dan efisiensi tim auditor itu sendiri (Rahmanu et al., 

2020). Dalam praktiknya, auditor tetap wajib mengikuti standar audit yang telah ditetapkan, terlepas dari besar kecilnya 

fee yang diterima (Kesaulya et al., 2024). Auditor profesional juga memiliki tanggung jawab etis dan hukum untuk 

menyelesaikan pekerjaannya secara tepat waktu sesuai perjanjian, tanpa dipengaruhi oleh besarnya kompensasi. Selain 

itu, fee audit sering kali lebih berkaitan dengan skala dan kompleksitas perusahaan, bukan dengan percepatan proses 

audit. Oleh karena itu, perusahaan besar dengan fee tinggi belum tentu menyelesaikan audit lebih cepat dibanding 

perusahaan kecil. Temuan beberapa penelitian empiris juga mendukung bahwa fee audit tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap audit delay, karena ketepatwaktuan lebih ditentukan oleh kualitas koordinasi antara klien dan 

auditor serta kesiapan data yang disediakan oleh manajemen perusahaan. 
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Ketepatwaktuan laporan keuangan berpengaruh penting terhadap ketahanan perusahaan dalam menghadapi 

ketidakpastian ekonomi yang sejalan dengan penelitian Pelleng, et. al, (2023), karena informasi yang cepat dan relevan 

memungkinkan manajemen serta para pemangku kepentingan untuk mengambil keputusan strategis secara tepat 

waktu. Sesuai dengan teori information timeliness, laporan keuangan yang tepat waktu memberikan informasi relevan 

bagi manajemen untuk mengambil Keputusan strategis, meningkatkan responsivitas perusahaan terhadap perubahan 

pasar, dan memperkuat kepercayaan stakeholder. Dalam situasi ekonomi yang penuh volatilitas, perusahaan 

membutuhkan kemampuan adaptasi dan respon yang cepat terhadap perubahan kondisi pasar, regulasi, serta risiko 

keuangan(Daodu & Bhaumik, 2024). Laporan keuangan yang disajikan secara tepat waktu memberikan gambaran 

terkini mengenai posisi keuangan, kinerja operasional, dan arus kas perusahaan, sehingga menjadi dasar yang kuat 

dalam perencanaan dan pengambilan kebijakan yang responsive (Yuniawati et al., 2023). Selain itu, ketepatwaktuan 

laporan keuangan juga memperkuat kepercayaan investor, kreditur, dan mitra bisnis, karena mencerminkan tata kelola 

perusahaan yang baik dan transparansi informasi (Adriana, et. al., 2024). Dengan demikian, perusahaan yang secara 

konsisten melaporkan keuangan secara tepat waktu memiliki keunggulan kompetitif dalam membangun resiliensi dan 

menjaga kelangsungan bisnis di tengah kondisi ekonomi yang tidak menentu (Mondragón et al., 2022). Sejumlah 

penelitian juga menunjukkan bahwa pelaporan keuangan yang tepat waktu berkorelasi dengan pengelolaan risiko yang 

lebih baik serta akses yang lebih mudah terhadap pendanaan eksternal. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa beberapa faktor memiliki pengaruh yang berbeda terhadap 

ketepatwaktuan laporan keuangan. Lokasi audit, rotasi audit, dan fee audit tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap ketepatwaktuan karena proses audit modern telah terbantu oleh teknologi, standar profesional yang seragam, 

serta sistem pelaporan yang efisien. Sebaliknya, reputasi auditor terbukti berpengaruh terhadap ketepatwaktuan, 

karena auditor yang bereputasi tinggi cenderung memiliki kualitas, sumber daya, dan integritas kerja yang lebih baik. 

Selain itu, ketepatwaktuan laporan keuangan sendiri merupakan faktor krusial dalam meningkatkan ketahanan 

perusahaan, terutama dalam menghadapi kondisi ekonomi yang tidak pasti. Laporan keuangan yang disampaikan tepat 

waktu mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan akurat, serta meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan. Selain itu, variabel control seperti ukuran perusahaan dan leverage ditemukan berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatwaktuan pelaporan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor fundamental perusahaan tetap berperan 

penting dalam menjeleskan kemampuan perusahaan melaporkan laporan keuangan secara tepat waktu, terutama pada 

perusahaan besar dengan struktur modal kompleks. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan tentang pentingnya 

reputasi auditor dan faktor internal perusahaan dalam menjaga ketepatwaktuan pelaporan yang pada akhirnya 

memperkuat ketahanan organisasi di tengah ketidakpastian ekonomi global. Saran yang diberikan oleh peneliti adalah 

(1) bagi perusahaan, disarankan untuk menjaga ketepatwaktuan pelaporan keuangan sebagai bagian dari strategi tata 

kelola yang baik, terutama di masa-masa penuh ketidakpastian ekonomi. Pemilihan auditor yang bereputasi baik juga 

dapat mendukung upaya ini; (2) bagi auditor, penting untuk terus menjaga kualitas dan efisiensi audit meskipun 

terdapat tantangan seperti rotasi dan perbedaan lokasi, agar dapat memberikan nilai tambah melalui pelaporan yang 

tepat waktu; dan (3) bagi peneliti selanjutnya, penting untuk terus menjaga kualitas dan efisiensi audit meskipun 

terdapat tantangan seperti rotasi dan perbedaan lokasi, agar dapat memberikan nilai tambah melalui pelaporan yang 

tepat waktu. 
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